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Profil Jurusan Teknik Elektronika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang * 

A. Sekilas Tentang Jurusan Teknik Elektronika 

Lembaga pendidikan tinggi mempunyai tugas pokok dan fbngsi yang spesifik sesuai 

dengan tujuan dan sasarannya berperan serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai organisasi 

sosial kegiatannya dapat dikategorikan berupa "Administratif, pembangunan, dan pelayanan". 

Seclangkan sebagai lembaga pendidikan tinggi mengemban Tri Dhanna Perguruan T i g g i  dengan 

tiga kegiatan utarna, yaitu Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian k e r n  Masyarakat. Dalam 

konteks itu, Jurusan Teknik Elektronika FT UNP telah menyusun satu konsep sebagai dasar tujuan 

lenbaga yang tertuang dalam Visi, Misi, dan Tujuan lembaga, sebagai berikut : 

I .  Viiidan Misi 

Jurusan Teknik Elektronika, sejak didirikannya telah menetapkan visi dan misi yang 

secara periodik dianalisis dan dievaluasi sehingga sejalan dengan program-program pendidikan 

yang berkaitan dengan tujuan pendidikan Nasional. Disamping itu, Jurusan ini dapat 

menciptakan tenaga kependidikan yang mampu menjadi agen pembaharu dalam perannya 

sebagai instruksional, menejerial dan edukasional melalui program studi Pendidikan Teknik 

Elektronika, sedangkan melalui program studi Teknik Elektronika yang terangkum dalam visi, 

misi dan motto berikut: 

Visi: 

Jurusan Teknik Elektronika FT UNP menjadi lembaga pendidikan tinggi terkemuka di 

tingkat nasional dalam bidang pendidiian teknik elektronika dan unggul dikawasan 

Surnatera dalam bidang teknik elektronika berbasis teknologi infonnasi, adaptif dan 

inovatif terhadap perkembangan iptek dengan berlandaskan imtaq dan sikap profesional. 

Misi: 

Jurusan Teknik Elektronika FT UNP mempunyai misi sebagai berikut : 
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1. Menyelenggarakan program pendidikan Tekn i  Elektronika dan Teknik Elektronika 

yang dapat memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dan industri, serta 

pengembangan i h u  dan teknologi yang menghasilkan lulusan berkualitas, memiliki 

kepedulian moral clan etika profesional serta kemampuan untuk mengembangkan diri 

secara terus menerus. 

2. Mengembangkan riset yang inovatic produktif dan responsif serta berperan aktif 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Meningkatkan kegiatan layanan masyarakat berlandaskan nilai dan tanggung jawab 

sosial dalam mengantisipasi berbagai pennasalahan menyangkut bidang tehologi dan 

rekayasa elektKMika dalam meningkatkan peran institusi secara nasional. 

4. Membekali lulusan dengan kompetensi dan keterampilan profesional yang memiliki 

sikap entrepreneur. 

Tujuan 

Jurusan Teknik Elektronika bertujuan agar para lulusan memiliki wawasan profesional 

kependidikan clan ahli madya teknologi berbasis industri dan kualifikasi ahli dalam: 

1. Memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknii di bidang Elektronika 

2. Memberikan pernbelajm berorientasi pada ilmu pengetahuan terapan dan berbasis 

teknologi informasi untuk mendukung kegiatan rekayasa 

3. Memberikan bimbingan dalam rancangan dan pengembangan perangkat elektronika 

4. Menghasilkan penelitian yang berdaya guna bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

5. Menumbuhkan motivasi lulusan memiliki sikap profesionalisme dan inovatif produktif. 

6. Meningkatkan keperdulian dan rasa tanggung jawab sosial lembaga dan personal melalui 

kegiatan pengabdia pada masyarakat 

3. Motto 

" TerRemuka dalam Berprestasi 

4. Riwayat Singkat 

Cikal bakal jurusan Teknik Elektronika adalah Program Studi Pendidikan Teknik 

Elektronika-SI (PSPTE) berdiri sejak 1982 pada jurusan Listrik Fakultas Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan (FPTK) MIP Padang. Pemah mendapat bantuan dana dari Bank 

Dunia ke IV. Namun pada 1995 program studi ini menjadi konsentrasi dari program studi 

Pendidikan Teknii Elektro dan mendapat nilai akreditasi BAN-PT (1998) dengan predikat B. 

Seiring dengan dinamika wider mandate perubahan MIP menjadi Universitas (2000), jurusan 



Teknik Elektronika meluaskan jangkauan pendidikan akademik dengan mengaktifkan kembali 

konsentrasi Pendidikan Teknik Elektronika menjadi program studi Pendidikan Teknik 

Elektronika (PSPTE), kembali ke posisi sebelum 1995 menjadi dua program studi yakni 

program studi Pendidikan Teknik Elektro dan PSPTE. Saat ini jurusan Teknik Elektronika 

(2003) juga menyelenggarakan D3 Program Studi Teknik Elektronika (PSTE) dengan 

konsentrasi Teknologi Sistem Komputer (TSK) dan konsentrasi Instrumentasi dan Kontrol 

(IK), serta S1 PSPTE dengan konsentrasi Teknik Elektronika 

Evaluasi diri dilakukan tiga tahun setelah program studi ini diaktitkan kembali dan 

lima tahun setelah menjalani proses penilaian oleh BAN (1998) dengan predikat B. Sedangkan 

PSTE-D3 melakukan evaluasi diri setelah empat tahun berdiri semenjak tahun 1977 dan 

sekarang telah mempunyai lulusan yang tersebar dimayarakat. Data yang digunakan saat 

penilaian BAN-IT (1998), sepanjang ada relevansinya, masih dipergunakan dalam evaluasi 

diri jurusan ini, ditambahkan dengan data tahun berikutnya yang diperoleh dari mahasiswa, 

dosen, BAUK dan BAAKPSI, alumni, dan dokumen yang ada pada jurusan Teknik 

Elektronika. Analisis SWOT dilakukan dengan memperhatikan kondisi Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan berbagai fasilitas yang ada, kondisi lingkungan, serta prospek yang diharapkan dan 

dapat diperkirakan di masa datang. Data yang ada diolah, beberapa di antaranya melalui proses 

statistik sederhana, didiskusikan dan diambil maknanya dalam rangka memahami keseluruhan 

kondisi program studi dari tahun ke tahun. Hasil pengolahan data itu diseminarkan pada tingkat 

jurusan untuk memperoleh masukan dan makna yang luas dalam rangka pengembangan 

program studi dan memperlihatkan profil jurusan Teknik Elektronika selanjutnya. 

Era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi mempengaruhi perkembangan 

masyarakat pada segenap sisi kehidupan, baik di lingkungan pendidikan teknik elektronika 

(sekolah) maupun di lapangan kerja industri elektronika (luar sekolah). Peserta didik dan warga 

masyamkat di lingkungan sekolah, keluarga, lembaga formal dan non-formal, dunia usaha dan 

industri, serta organisasi sosial-kemasyarakatan tidak terlepas dari berbagai pennasalahan yang 

berkembang. Permasalahan ini menunggu upaya penanganan yang komprehensif mulai dari 

masalah kurikulum pendidikan teknik elektronika, penyelenggam pengelolaan pendidikan 

teknik elektronika secara profesional, sampai pada tahap penetrasi lapangan kerja bagi lulusan 

PSPTE (Sl) dan PSTE @3). 

Bentangan lapangan kerja bagi tenaga profesional lulusan jurusan Teknik Elektronika 

ini cukup luas. Mereka dapat memasuki dunia pendidikan sebagai gum dan insbruktur serta 

dunia industri sebagai tenaga profesional menengah (setara tenaga ahli madya). Mereka 



dituntut untuk benar-benar menjadi tenaga profesional, di lingkungan sekolah (guru) maupun 

di dunia industri bahkan hendaknya memenuhi standar internasional (regional Asean). Hal 

penting lainnya mengingat persaingan dengan tenaga asing yang akan masuk ke Indonesia. 

Para lulusan hams mampu bersaing dengan tenaga asing tersebut, bahkan memungkinkan 

memasarkan kemampuan dan jasa tenaga kerja bidang elektronika yang dirniliki PSFTE dan 

PSTE ke luar negeri. 

5. Profil Akademik 

Jurusan Teknik Elektronika FT UNP memiliki fasilitas Laboratorium Elektronika 

Dasar, Digital dan Komputasi, Telekomunikasii Workshop dan Laboratorium Gambar serta 

ruang kuliah. Setiap Laboratorium dan workshop dilengkapi dengan peralatan praktikum yang 

cukup memadai untuk 16 orang mahasiswa. Ruang kuliah mampu menampung 40 mahasiswa 

untuk setiap kali pertemuan. 

Jurusan Teknik Elektronika juga merniliki staf pengajar yang cukup berpengalaman 

dengan kualifikasi S1 sebanyak 9 orang (4 orang diantaranya sedang mengikuti pendidikan 

lanjut S2), kualifikasi S2 sebanyak 7 orang dan S3 sebanyak satu orang. Bidang keahlian staf 

juga bewariasi terutama untuk kualifikasi S2, sementara sebagian besar kualifikasi S1 dalam 

bidang pendidikan teknik elektronika. 

B. Analisii Tentang Mahasiswa 

Perkembangan penerimaan mahasiswa baru setiap tahun relatif tidak berubah berkisar 

pada 16 hingga 24 orang bagi PSPTE (Sl) dan 36 hingga 48 orang bagi PSTE @3). Peningkatan 

terjadi pada peminat yang cenderung meningkat setiap tahun. Rata-rata tingkat kompetisi antara 

peminat dan yang diterima pada program studi Pendidikan Teknik Elektronika adalah 13:l. 

Informasi selengkapnya terlihat pada tabel 1, evaluasi secara umurn adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata skor NEM relatif rendah. 

2. Walaupun ada kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun, rat.-rata nilai NEM masih 

tergolong rendah. Nilai rata-rata 5,58 untuk 6 mata pelajaran, atau rata-rata nilai untuk setiap 

mata pelajaran kurang dari 5,93. 

3. Total mahasiswa yang diterima dibatasi berdasarkan kuota yang ditetapkan DIKTI serta 

kapasitas karnpus yang hanya dapat menampung mahasiswa baru pertahunnya sekitar 16 



orang untuk kapasitas laboratorium, dan sarnpai 32 orang untuk kapasitas ruang kelas teori 

bagi PSPTE dan sampai 48 orang (kelas teori) bagi PSTE. 

4. Peminat berasal dari berbagai daerah di Indonesia khususnya Sumatera bagian tengah dan 

Utara, peminat terbanyak berasal dari Sumatera Barat sebesar 75 persen, 9,8 persen dari 

Riau, 7 persen dari Sumut dan sisanya 8,2 persen dari berbagai daerah di Indonesia 

Bedasarkan kondisi dan karakteristik mahasiswa yang diterima, kelemahan yang paling 

serius dan perlu segera ditangani adalah masalah kualitas input yang cukup rendah bila 

dibandingkan dengan universitas negeri lainnya, terutarna yang berada di Jawa. 

Tabel 1. Profil Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika 

Uraian 

I I I I 

1 Peminat 230 194 275 
I 1 I I 

2 1 Mahasiswa yang diterima 1 2 4  1 2 0  1 16 
I I I I 

3 Rasio peminat dan yang diterima 9.6:l 9.7:1 1721 

1 4 1 Rata-rata NEM 1 5.90 1 5.W 1 5.91 

1 5 1 Mahasiswa terdaftar 1 32 1 32 1 30 
I I I I 

6 Jumlah lulusan 30 27 25 

I I I I 

8 Kemampuan Bahasa Inggris * Tla 20.10 22.68 
I I I 

Nilai Maksirnum: 100 

Mahasiswa jurusan Teknik Elektronika (PS D3 Teknik Elektronika dan S1 Pendidikan 

Teknik Elektronika) sebagian besar berasal dari sosial-ekonomi rendah dan kepada mereka 

diberikan beasiswa dari sumber yang berbeda 

Tabel 2. Deskripsi Penerima Bea Siswa Jnrusan Teknik Elektronika 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Jenis Beasiswa 

BBM 

PPA 

Supersemar 

Gudang Garam 

Pertarnina 

Jumlah 

1998 

20 1 

15 

5 

- 
- 

22 1 

1999 

174 

13 

5 

- 
- 

192 

2000 

139 

8 

5 

I 

I 

154 

2001 

42 

3 1 

5 

- 
2 

80 

2002 

Tla 
Tla 

Tla 

Tla 

Tla 

Jumlah 

556 

67 

20 

1 

3 

Tla 647 



C. Analisis Tentang Suasana Akademik 

Interaksi antara dosen dengan mahasiswa secara formal maupun informal relatif baik. 

Umumnya dosen bersedia menyedialcan waktu layanan terhadap mahasiswa. Selain dalam 

lingkungan kampus, komunikasi antara dosen dengan mahasiswa dapat dilakukan di luar 

lingkungan kampus. Dosen umumnya bersedia melayani konsultasi di luar lingkungan karnpus, 

termasuk melalui alat komunikasi telepon terutama yang berkaitan dengan perkuliahan dan 

bimbingan Skripsnugas Akhir (TA). Selain kegiatan berkaitan masalah akademis, kegiatan 

ekstrakurikuler dan pengabdian masyarakat/penelitian sering juga melibatkan mahasiswa. 

Transparansi penilaian, seperti terhadap tugas-tugas mahasiswa relatif masih kurang 

baik, mengingat sebahagian dosen tidak mengembalikan hai l  penilaian tugas-tugas tersebut, 

sehingga mahasiswa tidak meperoleh umpan balik berkenaan hasil evaluasi dan penilaian tugas 

yang dikerjakannya. Hal ini mungkii disebabkan beban ke j a  dosen relatif tinggi, dan rata-rata 

mata kuliah binaan setiap dosen lebih dari 4 mata kuliah (rnk) setiap tahun, yakni 2 rnk per 

semester. Komplain mahasiswa memgenai nilai hasil studi hanya dapat dilakukan di akhir 

semester dan dapat menirnbulkan ketidak puasan terhadap penjelasan yang diberikan dosen. 

Evaluasi proses belajar mengajar meliputi beberapa komponen seperti pemberian tugas- 

tugas mandiri, ulangan harian (setiap pokok bahasan), ujian tengah semester clan ujian akhir 

semester, serta komponen tarnbahan lain tergantung dosen bersangkutan. Nilai akhir hasil studi 

dalam suatu mata kuliah merupakan akumulasi dari seluruh komponen tersebut yang 

dikonversi ke dalam tingkat atau level nilai huruf (A, B, C, D atau E). 

Interaksi sesama dosen berjalan b a i i  selain karena jurnlah dosen yang relatif sediki 

tingkat kehadiran serta kesempatan bertemu satu dengan lainnya hampir tiap hari. Hal ini 

berakibat pada hubungan interpersonal yang relatif erat dan ke jasarna tim yang solid. 

D. Analisii Staf Akademik 

1. Jumlah Dosen dan Penyebarannya. 

Staf pengajar jurusan Teknik Elektronika (2003) bejumlah 24 orang terdiri dari 

18 orang dosen tetap dan 6 orang dosen luar biasa. Dari 18 orang dosen tetap 4 orang di 

antaranya sedang mengikuti studi lanjut (S2). Gambarannya terlihat pada tabel berikut 



Tabel 3. Jnmlah Dosen Menornt KlasiWkasi Pendidikan dan Umnr 

Tabel 4. Jomlah Dosen Menurnt Kualifikasi dan Keahlian 

Kualifikasi 
Pendidikan 

S1 

S2 

S3 

Total 

Tabel 5. Jomlah Dosen Menornt Kualifikasi dan Jabatan Fungsional 

Kualifikasi 

S 1 

S2 

S3 

Total 

Jumlah 

10 

7 

1 

18 

Umur 

Tabel 6. Jumlah Dosen Menornt Kualifikasi dan Golongan 

Keahlian ( P e n d i d i )  

Kualifikasi 

S 1 

S2 

S3 

Total 

< 30 

1 

- 
- 

1 

31-40 

4 

5 

- 

9 

41-50 

- 

1 

1 

Total 

10 

7 

1 

18 

Kuali- 
fikasi 

S1 

S2 

S3 

Total 

>51 

5 

2 

- 

7 

Ilmu 
Komputer 

- 
2 

- 
2 

Teknik 
Elektronika 

- 
- 
- 
- 

Total 

10 

7 

I 

18 

Jabatan Fungsional 

G ,  
Besar 

- 
- 
- 
- 

K0mp-i dan 
infonnatika 

- 
4 

- 
4 

Jml. 

10 

7 

1 

18 

Golongau/Ruang 

Pendidikan dan 

K e j m  

10 

I 

1 

12 

Madya 

- 
- 
- 
- 

IWa 

2 

1 

- 
3 

''Ictor 
Kepala 

5 

- 
- 
5 

IWb 

- 
1 

- 
1 

Lektor 

3 

5 

1 

9 

IWc 

3 

1 

- 
4 

Asisten Ahli 

2 

2 

- 
4 

IWd 

- 
4 

1 

5 

IV/a 

3 

- 
- 
'3 

IVh 

2 

- 
- 

2 

IV/c 

- 
- 
- 
- 

IV/d 

- 
- 
- 
- 

IVIe 

- 
- 
- 
- 



Rata-rata beban kerja dosen adalah 13 SKS untuk setiap staf dari total beban ke rja 

sebanyak 390 yang meliputi aktivitas mengajar, penelitian, layanan umum, manajemen dan 

administrasi. Aktivitas staf belum menunjukkan kinerja optimal terutama dalam riset dan 

publikasi ilrniah disebabkan oleh antara lain beban kerja yang terlalu banyak. Rata-rata setiap 

staf dosen membina 4 mata kuliah tiap tahun (2 mata kuliah per semester). 

Rasio jumlah dosen yang rendah merupakan ancaman dalam jangka waktu 5-10 

tahun mendatang, jurusan Teknik Elektronika akan kekurangan dosen bila tidak dilakukan 

penambahan dosen baru, karena terjadinya pensiun massal yang berdekatan usia pensiunnya. 

2. Tugas Belajar 

Dosen jurusan Teknik Elektronika diberi kesempatan untuk melanjutkan pelajaran 

ke jenjang lebih tinggi. Jumlah dosen yang sedang tugas belajar adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Jmmlah Dosen dan Bidang Studi Lanjutan 
I I 1 I 

I Jenjang I Sicking Studi 1 
Kependidikan 3 - 3 

I I I I 

Hampir semua dosen Teknik Elektronika yang melanjutkan pendidikan mendapat 

bantuan dana PPS yang relatif kecil, sehingga perlu dukungan dana yang lebih memadai. 

I 

3. Rasio Dosen - Mahasiswa 

Total 

Jumlah dosen tetap pada jurusan Teknik Elektronika sangat kecil dibandingkan 

jumlah mahasiswa yang relatif besar apalagi dengan dibukanya program studi Teknik 

Elektronika D3 (diploma 3) sehingga rasio dosen-mahasiswa menjadi lebih tidak memadaii 

yaitu 18 orang dosen untuk 224 orang mahasiswa (1 : 12,59). Rasio ini perlu dikoreksi 

dengan memper-hitungkan dosen yang sedang tugas belajar dan menduduki jabatan 

struktural. Jumlah dosen tetap yang benar-benar efektif adalah 15 orang. Dengan demikian, 

jumlah dosen efektif pada jurusan Teknik Elektronika adalah 15 orang, sehingga ratio riil 

dosen mahasiswa menjadi 1 : 14,27. Rasio ini belum memperhitungkan tugas-tugas seperti 

membimbiig skripsi, penelitian, pengabdian pada masyarakat, dan menjadi PA. 

I 4 - 4 



4. Beban Tugas 

Dosen jurusan Teknik Elektronika ditugasi tidak hanya mengajar, juga kegiatan 

lain, yaitu penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, layanan bantuan, clan administrasi 

pengelolaan. Beban tugas staf pengajar dapat disirnpulkan secara rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 8. Beban Tugas Dosen 

Secara rinci diperoleh angka beban tugas dosen jurusan Teknik Elektronika rata-rata 

perminggu: kegiatan pendidikan 22 sks; penelitian 0,6 sks; mengelola administrasi 1,2 sks, 

dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 1,3. Secara keseluruhan berjumlah 25.1 sks. 

Jenis Kegiatan 

A. Perkuliahan 

1 .  Program $1 Reguler 

2. Program D-3 Reguler 

3. Program D-3 Non Reguler 

4. Pascasarjana 

B. Penelitian clan pengabdian pada masyarakat 

I .  Dalarn jurusan 

2. Di luar jurusan 

3. Lain-lain 

C. Layanan bantuan 

1 .  Kelembagaan 

2. Program pelatihan 

3. Lain-lain 

D. Administrasi dan pengelolaan 

Jurnlah penugasan (A+B+C+D) 

5. Karya Ilmiah/Penelitian 

Karya ilmiah dan penelitian dosen masih terbatas. Gambarannya sebagai berikut : 

Perkiraan SKS 

6.0 

0.5 

0.4 

1.6 

0.3 

0.1 

0.2 

0.3 

0.5 

0.5 

1.2 

25,l 

Jumlah mahasiswa 

128 

24 

29 

20 



Tabel 9. Jodnl Karya Ilmiah dan Penelitian Dosen 

6. Proses Belajar Mengajar 

Jurusan ini mengembangkan pola pendidikan yang menuntut kreativitas berpikir lcritis 

dan kreatif. Berbagai tantangan dan hambatan dialami sehingga dibutuhkan upaya peningkatan 

berkenaan lama studi mahasiswa, kehadiran dosen, materi akademik, dan iklim akademik 

Dosen 

S1 

S2 

S3 

Kekuatan program studi berkaitan dengan proses belajar mengajar terutarna staf yang 

umumnya berkualiftkasi S2 dan S3 serta beberapa orang yang sedang dalam studi lanjut sesuai 

dengan konten pengembangan bidang studi. Usia staf umumnya dibawah 50 tahun dengan etos 

kerja yang tinggi, walaupun beban tugas yang padat mengingat rasio dosen dan mahasiswa 

relatif kecil. Kekuatan lain adalah, suasana proses belajar mengajar yang kondusif mengingat 

jumlah mahasiswa setiap angkatan relatif kecil sehingga interaksi antara dosen dan mahasiswa 

saat berlangsungnya proses belajar mengajar lebih baik Motivasi mahasiswa yang tinggi juga 

disokong alumni yang memberi informasi berkenaan peluang kerja dalam berbagai sektor, baii 

negeri maupun swasta sehingga mempengaruhi proses belajar mengajar secara umum. 

2002 

- 
- 

2 

3 

1 

- 

3 

3 

Kekurangan dan kelemahan program studi yang ada relatif juga akan mernpengaruhi 

proses belajar mengajar, terutarna keterbatasan sumber-sumber belajar, bahan ajar dan 

informasi lainnya karena belum ada koneksi internet di jurusan yang memungkinkan 

mahasiswa mencari bahan dengan biaya murah dan mudah (tanpa hams keluar karnpus). 

Secara keseluruhan, penyelenggaraan perkuliahan seluruh mata kuliah yang terangkum dalam 

kurikulum program studi Pendidikan Teknik Elektronika pada urnumnya terlaksana SeMra baik 

Total 

7 

12 

18 

35 

5 

1 

30 

48 

Jabatan Fungsional 1998 

3 

2 

4 

8 

1 

- 

LK 

L 

LK 

Jumlah 
8 

10 

Karya ilmiah 

Penelitian 

Karya Ilmiah 

Penelitian 

Karya Ilmiah 

Penelitian 

Karya Ilmiah 

Penelitian 

1999 

2 

6 

5 

10 

1 

- 

8 

16 

2000 

2 

2 

4 

10 

1 

- 

2001 

- 

2 

3 

4 

1 

1 

7 

12 

4 

7 



Tabel 10. Profil Penyelenggaraan Proses Pendidikan ontuk Tahon Akademik 2001/2002 



E. Lolosan 

Lulusan Prodi Pendidikan Teknik Elektronika setiap tahun cenderung meningkat dan 

tahun 2002 sebanyak 36 lulusan. Evaluasi terhadap kuantitas dan kualitas output merupakan 

salah satu kriteria kunci dalam mengevaluasi program studi. Karakteristik lulusan dievaluasi 

dari berbagai segi dengan penekanan pada empat indikator, yaitu Indeks Prestasi Komulatif 

(IPK), lama studi, lama waktu menunggu memperoleh pekerjaan, serta lama penyusunan atau 

penulisan Skripsi/Tugas Akhir, juga dilengkapi dengan informasi mengenai distribusi dan jenis 

pekerjaan lulusan. Informasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel di lampiran. Khusus 

mengenai IPK lulusan untuk 5 tahun terakhir rata-rata mencapai 2,76. 

Para lulusan telah dipersiapkan oleh jurusan untuk mengambil bagian dalam bidang 

pekerjaan melalui pelatihan khusus, praktek mengajar, dan pengalaman industri sebelum 

mereka diwisuda. Pelatihan khusus yang diberikan diharapkan dapat mernbekali berbagai 

keahlian dimana kesemuanya tercakup dalam perkuliahan clan praktek bengkel dan 

laboratorium. Praktek mengajar dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan selama satu 

semester, sedangkan Praktek Pengalamanan Industri dilakukan selama dua bulan. Tujuan dari 

pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan skill dalam bidang elektronika dan aplikasinya di 

industri. Seluruh aktifitas diorganisir oleh institusi dan laboratorium pengembangan. 

Permasalahan yang perlu ditangani segera merujuk pada tujuan pengembangan program 

di masa mendatang adalah sebagai berikut : 

1. Persentase lulusan yang tidak dapat menyelesaikan studi tepat waktu masih cukup tinggi, 

sehingga perlu program yang dapat mempercepat masa studi. 

2. Kebanyakan lulusan masih pada taraf pencari kerja, bukan pencipta lapangan ke r ja  Hal ini 

tercatat bahwa sedikit dari mereka yang mencoba menjadi entrepreneur, sehingga perlu 

suatu program yang dapat meningkatkan sikap kewirausahaan di kalangan mahasiswa 

3. Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris masih rendah, sehingga perlu program 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris baik lisan maupun tulisan. 

4. Lapangan ke rja masih terkonsentrasi di pulau Jawa Keinginan bekerja di luar Jawa perlu 

ditumbuhkan sejalan dengan kebijakan otonomi daerah yang dapat meningkatkan 

kesempatan untuk menciptakan senIra-sentra ekonomi di luar Jawa khususnya di Sumbar. 



Tabel 11. Profil Lnlusan berdasarkan Tahun Lulus dan IPK 

F. Fasilitas 

Fasilitas fisik yang digunakan oleh program studi merujuk pada ketentuan UNP. 

Kebijakan tersebut ditentukan berdasarkan utilisasi khususnya mengenai ruangan kelas, dan 

ruangan administrasi sebagai fasilitas umum untuk seluruh program studi dan Fakultas Teknik 

Fasilitas untuk mendukung aktifitas pendidikan tingkat fakultas terdiri dari 7.413,65 m2. 

Alokasi ruangan kelas seluas 396 m2, laboratorium 512 m2, perpustakaan UNP 4.800 m2, 

perpustakaan fakultas 71,50 m2, ruangan administrasi fakultas 45 m2, ruangan dosen 150,44 

m2, ruangan ketua jurusan 16,3 1 m2, ruangan penunjang fasilitas lain 669,75 m2. Ruangan 

untuk mahasiswa 2,87 m2 per mahasiswa, khusus untuk ruangan kelas 0,538 m2 per mahasiswa 

seperti terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 12. Profil Fasilitas Bangunan dan Ruangan 

Keterangan : 

- Yang termasuk Ruang lain (kolom 7) adalah : Koridor, WC, Lobby, Lift, Tangga, Dl1 
- Aula dapat digunakan sebagai ruang kuliah, dimasukkan dalam katagori ruang kuliah. 



laboratorium maka teknisi meminta ke gudang jurusan. Jika bahan yang diperlukan tidak 

terdapat maka diantisipasi dengan jalan pembelian atau di jadwalkan untuk pengadaan 

berikutnya. Semua ini dipersiapkan sebelum awal semester dimulai. 

Untuk kelancaran perkuliahan, mahasiswa didarnpingi dosen penasehat akademis 

dalam mencari jalan keluar dari pennasalahan yang mereka hadapi, sekaligus bimbingan 

yang diberikan dalam proses pengisian Kartu Rencana Studi (KRS). 

J. Pelaksanaan Program 

1. Kehadiran Dosen dan Mahasiswa 

Kehadiran dosen baik untuk kuliah di kelas dan pembimbingan PL tarnpaknya tidak 

terlalu mengecewakan; narnun mutu kegiatan akademik yang mereka laksanakan temyata 

belum benar-benar menggembirakan. Hal ini terbukti dari penilaian mahasiswa seperti 

tergambar di atas. Kehadiran dosen di kelas dan kegiatan praktek adalah sebagai berikut : 

Tabel 15. Kehadiran Dosen di Kelas dan dalam Kegiatan Praktek 

Kehadiran dosen pada kedua kegiatan tersebut dimonitor melalui daftar hadir dosen 

dan materi kegiatan yang dilakukannya. Rekapitulasi kehadiran tersebut disarnpaikan 

kepada dosen yang bersangkutan untuk ditindak lanjuti. 

Di sisi lain, kehadiran mahasiswa direkam melalui daftar hadir yang diisi oleh 

mahasiswa yang bersangkutan ketika kuliah berlangsung, sesuai dengan jadual yang telah 

ditetapkan. Dari daftar hadir yang tersimpan dalarn arsip jurusan Teknik Elektronika 

diperoleh data bahwa kehadiran mahasiswa itu untuk seluruh mata kuliah dalam unit 

semester rata-rata 9339%. 



2. Bahan Ajar 

Berkenaan dengan isi perkuliahan, dosen pada umumnya berpegang pada bahan ajar 

yang diambil dari sumber-sumber yang telah dinyatakan secara tertulis pada silabus tiap 

mata kuliah. Ada di antara bahan ajar yang ditulis oleh dosen sendiri, namun jumlahnya 

masih sangat sedikit. Sejumlah buku teks Teknik Elektronika yang dicetak dan diedarkan 

secara nasional memang telah disusun dan digunakan, tetapi jumlahnya juga masih sangat 

terbatas. Dengan demikian, sumber buku ajar masih banyak yang tertulis pada buku-buku 

teks dalam Bahasa Inggeris. Hal ini membuat mahasiswa menemui berbagai kendala 

berhubung dengan masih rendahnya kemampuan mereka berbahasa Inggeris. 

3. Pembimbingan Skripsi, Lama Studi dan IPK 

Gambaran penilaian mahasiswa terhadap penyelenggaraan perkuliahan, Praktik 

Lapangan dan pembimbingan skripsi mencerminkan akibat yang ditirnbulkan terhadap 

lamanya mahasiswa menjalani studi pada umumnya. 

Tabel 16. Profil Lulusan berdasar Thn Lulus dan Lama Penalisan SkripsVTA 

Faktor penghambat penyelesaian studi mahasiswa sangat beragam, antara lain adalah: 

banyaknya tugas yang tidak diselesaikan; praktek lapangan pola blok waktu di luar kota 

Padang, dan keterlambatan penyelesaian skripsVtugas akhir itu sendiri. Adapun upaya 

penanggulangannya antara lain melalui penjadwalan penyelesaian tugas dan intentifikasi 

pemeriksaannya oleh dosen, praktek lapangan di kota Padang dan dibuka setiap semester, 

penyederhanaan prosedur serta pembimbingan skripsi dan konsultasi tutorial dengan 

mahasiswa semakin diefektifkan. 

Berkenaan dengan IPK lulusan jurusan Teknik Elektronika untuk dua tahun terakhir 

yakni dari 50 orang wisudawan, diperoleh angka rata-rata sebesar 3.098 dan standar 

deviasinya 0,346. Di antara wisudawan itu ada yang memperoleh yudisium Cum-Laude 

dengan IPK di atas 3,5 1. 



4. Masa Menunggu sampai Mendapatkan Pekerjaan 

Berdasarkan penelusuran alumni (pacer study) di berbagai kota di Surnatara Barat 

(Padang, Pariarnan, Bukittinggi, Solok, Padang Panjang, Batu Sangkar), dan di luar 

Sumatera Barat diperoleh data dari 90 lulusan berkenaan dengan rnasa rnenunggu (dalam 

unit bulan), yaitu antara bulan wisuda dan bulan pertarna kali rnendapatkan pekerjaan, baik 

peke jaan sementara rnaupun peke jaan tetap. Angka rata-ratanya 13,23 bulan. 

Selarna rnasa rnenunggu pa& urnurnnya rnereka beke j a  sebagai tenaga tidak tetap di 

sekolah negeri atau swasta, dengan gajVisentif sekitar Rp. 200.000,- sarnpai dengan 

Rp. 300.000 sebulan. Informasi selengkapnya tentang masa tunggu mernperoleh peke rjaan 

dapat dilihat pada larnpiran tabel-tabel. 

Tabel 17. Profil Lulusan dan Waktu Tnnggu untuk mendapatkan pekerjaan pertama 

C. Pengelolaan Lembaga 

I .  Organisasi dan Pengelolaan 

Tahun 

Lulus 

1 
1998 
1999 
2000 
200 1 
2002 
Total 

Kepernirnpinan jurusan Teknik Elektronika dipilih 4 tahun sekali secara demokratis; 

semua keputusan diambil secara rnusyawarah dan mufakat rnelalui rapat jurusan. Secara 

organisatoris jurusan berada di bawah Fakultas Teknik (FT). Pada tingkat fakultas, jurusan 

diwakili dalam wadah Senat Fakultas dan MPF (Majelis Pirnpinan Fakultas) yang terdiri 

dari, Dekan, Pernbantu Dekan, dan Ketua jurusan. Hal-ha1 yang rnenyangkut kepentingan 

fakultas dan sernua jurusan dibicarakan di tingkat Senat Fakultas clan MPF. 

Total 

Lulusan 

8 
Tla 
Tla 
- 

28 
15 
43 

Penugasan dosen di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian pada rnasyamkat. 

Di bidang pendidikan, terutarna berkenaan dengan perkuliahan, Ketua Jurusan bersama 

dengan dewan dosen rnenentukan rnata kuliah yang dibina oleh masing-rnasing dosen. 

Waktu Tunggu 

mta-rata 

9 
Tla 
Tla 
- 

9.57 Bln 
1 1.40 Bln 

10.21 Bln 

Waktu Tunggu mend- pekejaan 

1 6  bulan 

Jurnlah 

2 
Tla 
Tla 
- 
9 
5 
14 

% 

3 
Tla 
- 
- 

32.14 
33.33 
32.56 

6 - 12 bulan 

Jumlah 

4 
Tla 
Tla 
- 
12 
3 
15 

2 12 bulan 

% 

5 
Tla 
- 
- 

53.57 
20.00 
34.88 

Jurnlak 

6 
Tla 
Tla 
- 
8 
7 
11 

% 

7 
Tla 
- 
- 

1428 
46.67 
25.58 



Namun masih terdapat ketidak-seimbangan dalam ekuivalensi wajib mengajar pokok 

(EWMP) pada sejumlah dosen. 

Upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran dilakukan melalui pemantauan 

kinerja dosen dengan cara mewajibkan setiap dosen menulis silabus mata kuliah, mengecek 

kehadiran dosen melalui format kehadiran kuliah. Melalui hasil pemanpauan memang 

masih ditemukan dosen yang belum melaksanakan tugasnya secara efektif. Untuk temuan 

demikian, maka pirnpinan memberikan teguran baik lisan, maupun tertulis. Kepada dosen 

yang melaksanakan tugasnya dengan baik, pimpinan memberikan penghargaan, misalnya 

dengan memberi peluang yang lebih banyak melaksanakan tugas di luar perkuliahan. 

Perencanaan dan pengembangan progmm melibatkan pimpinan, dosen dan perangkat 

penunjang. Di bidang pendidikan, perencanaan dan pengembangan diarahkan untuk 

penyempurnaan dan perbaikan kurikulum. Kualitas dosen, sarana dan prasarana 

perkuliahan, laboratorium dan sebagainya belurn menggembirakan. Penelitian belum 

banyak dilakukan karena minimnya dana. Dosen dengan kualifikasi peneliti pemula perlu 

ditingkatkan menjadi peneliti madya untuk seterusnya menjadi ahli. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat banyak dilakukan bersama mahasiswa kepada warga masyarakat di luar 

kota Padang, seperti, KBM (Kemah Bakti Mahasiswa). Seminar jurusan yang bersifat rutin 

dikelola bersama antara jurusan dan mahasiswa (HIMA jurusan). 

2. Kewiraosahaan dan Kerja Sama 

Wacana dan upaya berkenaan kewirausahaan pertama-tama tertuju kepada mahasiswa 

dan lulusan, yaitu bagaimana mahasiswa dengan kemandiriannya dapat menjalani studinya 

dengan sukses, dan selanjutnya dengan kemandiriannya pula dapat menempuh karir, 

khususnya bidang Teknik Elektronika. Kegiatan penyelenggaraan program-program 

jurusan, diupayakan keseimbangan dan hannonisasi antara kemandirian berusaha 

(wirausaha) dan kerja sama. Jurusan diberi kebebasan besar &lam memantapkan 

kurikulum, sampai dengan silabus dan implementasinya dalam bentuk perkuliahan. 

Kemandirian dalam pengembangan dan pengelolaan laboratorium. Tennasuk kemandirian 

dalam pelaksanaan kegiatan penelitian/pengabdian pada masyarakat. Kemandirian telah 

mulai dirasakan manfaatnya dan menyemangati kinerja sivitas akademika jurusan, 

meskipun kendala yang dijumpai juga masih cukup besar. 

Hal-ha1 yang bersifat m u m ,  khususnya yang menyangkut pengelolaan bersama 

dalam bidang administrasi dan keuangan, perencanaan dan pertanggung-jawabannya 



dibicarakan bersarna dengan sesama jurusan dalam lingkungan fakulas 0, bahkan dalam 

lingkungan universitas (UNP). Berbagai standar akademik, seperti bobot sks, kelulusan 

dan wisuda, penyelenggaraan kelas non-regulerlparalel ditetapkan bersarna dan berlaku 

untuk semua jurusan dalam lingkungan universitas. 

Kegiatan penelitian dan pengabbian masyarakat banyak yang direncanakan dan 

dikelola secara terpusat oleh universitas (oleh Lembaga Penelitian dan Lembaga 

Pengabdian pada Masyarakat). Sedangkan kerjasama dengan pihak luar karnpus secara 

kontinu dilakukan dengan sekolah-sekolah, instansi, dan satuan-satuan organisasi 

kemasyarakatan dalam rangka pengalaman lapangan baiak kependidikan maupun industri 

serta pengabdian masyarakat. 

3. Otonomi, Akuntabilitas dan Akreditasi 

Jurusan Teknik Elektronika dalam melaksanakan berbagai kegiatan, baik kegiatan 

akademik maupun kegiatan-kegiatan penunjang telah memanfaatkan berbagai sumber yang 

ada di jurusan. Hal ini terlihat dalam pengembangan kurikulum dan silabus mata kuliah 

dengan melibatkan semua dosen. Pada tahun 2001 telah dilakukan perubahan kurikulum 

yang lebih memperhatikan perluasan fleksibelitas eksternal dalam mana para lulusan 

diharapkan mampu bekerja di samping pada setting persekolahan juga pada dunia usaha 

dan industri, instansi, dan masyarakat luas. 

Akuntabilitas program studi Pendidikan Teknik Elektronika mengacu kepada 

terpenuhinya tuntutan dan kepentingan stake holders yang terkait dengan jurusan Teknik 

Elektronika, yaitu mahasiswa, dosen, lembaga struktural (UNP dan FT), dan lembaga 

pengguna layanan Teknik Elektronika serta masyarakat luas. Untuk mahasiswa, dan juga 

masyarakat luas dari mana mahasiswa berasal, jurusan mempertangungjawabkan misi dan 

tugasnya dengan pelaksanaan perkuliahan yang baik mengacu kepada lama studi, 

kemampuan dan kemandirian lulusan. Untuk ini, meskipun selarna ini jurusan sudah 

optimal melaksanakan tugasnya, tetapi hasilnya belum optimal. Penilaian mahasiswa 

memberikan kenyataan tentang ha1 itu. Kepada masyarakat, jurusan juga 

menyelenggarakan kegiatan pengabdian seperti KBM tersebut di atas. 

Kepada sekolah-sekolah, jurusan berusaha menyelenggarakan praktik lapangan yang 

bermutu, meskipun di sana-sini masih dijumpai berbagai kendala. Di samping itu, jurusan 

membantu sekolah-sekolah (SMK) menjuruskan siswa-siswa dengan cara yang sebaik- 

baiknya menurut pmsedur ilrniah yang berlaku. 



Pertanggung jawaban kegiatan jurusan selalu diberikan kepada fakultas (FT) dan 

universitas (UNP) sesuai dengan prosedur dan kebijakan fakultas dan universitas. Laporan 

berkala selalu dibuat sesuai dengan permintam. Demikian juga laporan kemajuan disertai 

dengan bukti-bukti yang diperlukan. Khusus untuk laporan kemajuan, selain dilaporkan ke 

fakultas dan universitas sesuai prosedur, juga dibicarakan dengan dewan dosen jurusan, 

khususnya masalah keuangan yang secara langsung dikelola oleh jurusan. 

Berkenaan dengan akreditasi, jurusan berusaha menyiapkan berbagai bahan yang 

digunakan di dalam kegiatan akreditasi. Pada periode akreditasi pertarna tahun 1998, 

Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika FT UNP memperoleh prediket B (bersama- 

sama dengan program Studi Pendidikan Teknik Elektro, sewaktu masih bergabung). Untuk 

periode mendatang, junrsan semakin meningkatkan kinerjanya agar predikat yang pemah 

diraih di masa sebelumnya dapat dipertahankan. Adanya program-program peningkatan di 

berbagai bidang kegiatan dapat menunjang kinerja jurusan yang dimaksudkan itu. 

4. Pem biayaan 

Dana SPP/DPP diperoleh berdasarkan jumlah mahasiswa yang mendaftar. Universitas 

menurunkan 40 % ke Fakultas dan 40 % dari 40 % itu diturunkan oleh fakultas ke Jurusan. 

Dana rutin @IK) untuk jurusan Teknik Elektronika dikelola langsung oleh jurusan. 

Pembayaran gaji dosen dan karyawan dikelola oleh Bendaharawan gaji di fakultas. 

Dana SPP/DPP dipergunakan untuk pembiayaan operasional dan pengembangan 

jurusan, laboratorium, dosen, dan mahasiswa. Dana SPP/DPP dikelola dan 

dipertanggungjawabkan langsung oleh pimpinan jurusan kepada pimpinan fakultas. 

Pimpinan fakultas mempertanggungjawabkan kepada pimpinan universitas. Laporan 

pertanggungjawaban dari jurusan ke fakultas dalam bentuk (1) amprah kegiatan, (2) 

kwitansi pembayadpembelian, dan (3) surat tugas1SPPD. 

Salah satu kendala dalam bidang keuangan ialah besaran SPP/DPP yang diturunkan 

ke jurusan s e ~ g  terlambat, dan jumlahnya pun hanya mencukupi kebutuhan rutin sehari- 

hari. Untuk kebutuhan pengembangan sangat dirasakan langkanya dana. 
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